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Abstract 

 

This research aims to determine the influence of the physical work environment and work stress on 

employee performance at PT Duraquipt Cemerlang Limo Depok, both partially and simultaneously. This 

type of associative research with a quantitative approach. The research sample was 50 respondents. Data 

analysis methods used in research include instrument tests consisting of validity tests, reliability tests, 

classical assumption tests consisting of normality tests, multicollinearity tests, heteroscedasticity tests, 

multiple linear regression tests, correlation coefficients, coefficient of determination tests, hypothesis tests 

consisting of partial t test and simultaneous f test. The research results show that the physical work 

environment has an influence on employee performance with a calculated t value > t table or (3.282 > 

2.007) and a significance value of 0.000 < 0.05. Work stress has a positive and significant influence on 

employee performance with a calculated t value > t table or (3.443 > 2.007) and a significance value of 

0.000 < 0.05. The physical work environment and work stress have a positive and significant influence on 

employee performance with a calculated F value > F table or (35.043 > 3.180) and a significance value of 

0.000 < 0.05. The physical work environment and work stress on employee performance have an influence. 

The results of the R-square value show that the physical work environment and work stress together have 

an influence on employee performance variables of 58.2%, while the remaining 41.8% is influenced by 

factors. or other variables not studied. 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja fisik dan stress kerja terhadap 

kinerja karyawan pada PT Duraquipt Cemerlang Limo Depok baik secara parsial maupun simultan. Jenis 

penelitian asosiatif dengan pendekatan kuantitatif. Sampel penelitian adalah 50 responden. Metode analisis 

data yang digunakan dalam penelitian meliputi uji instrumen terdiri dari uji validitas, uji reliabilitas, uji 

asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, uji Regresi linier 

berganda, koefisien korelasi, uji koefisien determinasi, uji hipotesis yang terdiri dari uji t secara parsial dan 

uji f secara simultan. Hasil penelitian bahwa lingkungan kerja fisik memiliki pengaruh terhadap kinerja 

karyawan dengan nilai t hitung > t tabel atau (3,282 > 2,007) dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Stres kerja 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai t hitung > t tabel atau 

(3,443 > 2,007) dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05.. Lingkungan kerja fisik dan stress kerja memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai F hitung > F tabel atau (35,043 > 

3,180) dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Lingkungan kerja fisik dan stress kerja terhadap kinerja karyawan 

berpengaruh Hasil nilai R-square bahwa lingkungan kerja fisik dan stress kerja secara bersamasama 
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memiliki kontribusi pengaruh terhadap variabel kinerja karyawan sebesar 58,2%, sedangkan sisanya 41,8% 

dipengaruhi oleh faktor-faktor atau variabel lain yang tidak diteliti.. 

 

Kata Kunci : Lingkungan Kerja Fisik, Stres Kerja, Kinerja Karyawan 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Banyak perusahaan diharapkan untuk 

memperluas perluasan kinerja karyawan di masa 

globalisasi. Mengingat di era globalisasi, 

organisasi-organisasi di Indonesia terus 

menghadapi persaingan yang sangat ketat, 

sehingga organisasi perlu juga membina SDM 

untuk menghadapi persaingan yang sangat ketat. 

Masalah sumber daya manusia merupakan masalah 

besar yang harus diwaspadai oleh asosiasi. 

Sumber daya merupakan komponen penting 

yang menunjang kemajuan dan pemeliharaan suatu 

organisasi. Keunggulan kompetitif suatu 

perusahaan berhubungan langsung dengan kualitas 

sumber daya manusianya. Dengan segala potensi 

yang dimilikinya, SDM merupakan sumber daya 

yang paling berarti bagi suatu organisasi. SDM 

berperan sebagai roda yang bertugas 

mengkoordinasikan, menggerakkan dan 

mengarahkan organisasi agar tetap berjalan sesuai 

tujuan yang telah ditetapkan.Suatu organisasi akan 

berjalan dengan baik apabila SDM yang ada dalam 

organisasi tersebut dapat bekerja dengan sukses 

dan produktif. 

Penelitian kali ini dilakukan di PT Duraquipt 

Cemerlang Limo Depok, perusahaan jasa 

perbaikan pompa dan katup industri. Masalah 

sumber daya manusia menjadi tantangan tersendiri 

bagi PT Duraquipt Cemerlang Limo Depok karena 

keberhasilan perusahaan tergantung pada kualitas 

sumber daya manusianya. 

Faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan 

salah satunya lingkungan kerja dan stress kerja. 

Komponen utama dalam suatu organisasi adalah 

kinerja, karena kinerja merupakan jaminan 

tercapainya visi dan misi organisasi, sedikit 

dukungan dan tenaga kerja bagi bawahan yang 

diberikan organisasi membuat tugas karyawan 

yang diberikan dari perusahaan melakukan 

presentasi penurunan kinerja. Kinerja merupakan 

gambaran sejauh mana pemahaman terhadap visi 

dan misi suatu organisasi. Dengan asumsi para 

karyawan memenuhi aturan atau pedoman 

pencapaian yang menjadi tolok ukur organisasi, 

maka pelaksanaannya dapat diketahui dan 

diperkirakan. Oleh karena itu, tanpa tujuan dan 

target yang ditetapkan dalam ukuran tersebut, sulit 

untuk mengetahui presentasi individu atau 

pelaksanaan perintah jika tidak ada tolok ukur 

kemajuan. PT Duraquipt Cemerlang Limo Depok 

ditemukan beberapa masalah dapat dilihat data 

kinerja karyawan sebagai berikut 

 
Tabel 1.1 di atas menunjukkan data perbaikan 

di PT Duraquipt Cemerlang Limo Depok 

mengalami naik turun. Dari hasil analisis penulis, 

data fluktuasi terjadi disebabkan oleh indikator 

kualitas kerja yang belum baik, dikarenakan masih 

banyak proyek perbaikan yang tidak selesai sesuai 

tenggang waktu yang telah disepakati dengan 

pelanggan, hasil pekerjaan sering kali memerlukan 

revisi karena terjadi kesalahan teknis, seperti 

pemasangan yang kurang tepat atau pengujian yang 

tidak akurat. Lalu ada disebabkan dari indikator 

tanggung jawab yang belum sepenuhnya baik  dari 

real dilapangan ada laporan bahwa beberapa 

karyawan tidak menyelesaikan tugas mereka secara 

menyeluruh. Contohnya, teknisi terkadang hanya 

melakukan perbaikan tanpa memeriksa secara 

detail apakah peralatan sudah berfungsi sesuai 

standar sebelum diserahkan ke pelanggan. Dan 

yang terakhir ada indikator inisiatif yang menjadi 

permasalahan ialah ketika menghadapi kendala 

teknis di lapangan, beberapa karyawan cenderung 

mengabaikan masalah atau menunggu tim lain 

untuk turun tangan. Contohnya, jika ada komponen 

yang rusak, karyawan tidak segera melaporkan atau 

mencari solusi sementara untuk melanjutkan 

pekerjaan. 

Faktor lain yang diduga mempengaruhi 

kinerja karyawan adalah lingkungan kerja fisik. 
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Untuk meningkatkan kinerja karyawan Upaya 

dilakukan memberika lingkungan kerja fisik yang 

baik ke karyawan agar bisa meningkat kinerja 

untuk mencapai target perusahaan. Salah satunya 

dengan lingkungan fisik kepada bawahan guna 

meingkatkan kinerja karyawan untuk mencapai 

target perusahaan. 

 
Berdasarkan data pra survey lingkungan kerja 

fisik diatas menunjukkan terdapat masalah pada 

indikator penerangan dikarenakan lampu tempat 

kerja terlihat redup jika hari sudah gelap atau 

musim hujan, alasan penerangan tidak cukup 

terang dikarenakan lampu yang digunakan hanya 

sedikit atau tidak di semua titik. penerangan yang 

terlalu redup dapat kesulitan dalam melihat detail 

pekerjaan, mengakibatkan penurunan kinerja dari 

karyawan 

Lalu permasalahan pada pertukaran yang 

buruk atau sirkulasi udara buruk dikarenakan hanya 

menggunakan kipas angin, hanya beberapa ruangan 

yang menggunakan AC, yang mengakibatkan suhu 

ruangan panas. Lalu permasalahan lingkungan 

kerja fisik ialah indikator suara atau kebisingan 

diakibatkan dengan suara mesin, yang 

mengakibatkan tidak aman bagi para karyawan, 

kebisingan belebihan akan berdampak pada 

Kesehatan fisik karyawan dan mengurangi kinerja. 

Dari permasalahan yang sudah dijelaskan dapat 

dibuktikan dengan photo real sebagai berikut : 

 
Faktor lain yang diduga mempengaruhi 

kinerja karyawan adalah stress kerja. Stres kerja 

merupakan respons individu terhadap tuntutan 

pekerjaan yang melebihi kapasitas atau 

kemampuannya untuk mengatasi. Tuntutan ini bisa 

berasal dari berbagai sumber, seperti beban kerja 

yang tinggi, tenggat waktu yang ketat, konflik 

interpersonal, serta ketidakpastian pekerjaan. 

Berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa stres 

kerja dapat mengakibatkan penurunan 

produktivitas, kualitas kerja yang buruk, serta 

peningkatan absensi dan turnover karyawan. 

Di sisi lain, karyawan yang mampu mengelola 

stres dengan baik cenderung menunjukkan kinerja 

yang lebih baik, memiliki kepuasan kerja yang 

lebih tinggi, dan lebih mampu beradaptasi dengan 

perubahan di lingkungan kerja. Oleh karena itu, 

penting bagi organisasi untuk memahami 

hubungan antara stres kerja dan kinerja karyawan, 

serta mengembangkan strategi yang efektif untuk 

mengelola dan mengurangi stres di tempat kerja. . 

Berikut data Turnover karyawan pada PT 

Duraquipt Cemerlang Limo Depok. 

 
Dari data di atas bahwa tinggi turnover 

disebabkan oleh indikator tuntutan peran 

dikarenakan karyawan sering kali harus menangani 

beban kerja yang tinggi, seperti perbaikan dalam 

waktu singkat, penanganan banyak proyek 

sekaligus, dan keharusan memenuhi tenggang 

waktu ketat. Hal ini menimbulkan kelelahan fisik 

dan mental karyawan, terutama ketika sumber daya 
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yang tersedia terbatas. Lalu indikator Struktur 

Organisasi yang tidak jelas dalam struktur 

organisasi, terdapat tumpang tindih tanggung 

jawab antara beberapa posisi, seperti ketika ada 

pelanggan yang meminta perbaikan pipa, terjadi 

saling tunggu menunggu siapa yang akan 

memperbaiki pipa tersebut, sehingga karyawan 

bingung tentang siapa yang bertanggung jawab 

untuk menyelesaikan tugas tersebut. Hal ini 

menyebabkan karyawan ragu untuk mengambil 

inisiatif karena takut melampaui batas wewenang 

mereka. 

Hal ini didukung penelitian yang dilakukan 

oleh Sukma Ariasa Yulianti, Lie Liana (2022) pada 

Jurnal Ilmiah Akuntansi dan Keuangan, Vol 4, No 

7, 2022, P-ISSN: 2622-2191 E-ISSN : 2622-2205 

dengan judul “ Pengaruh lingkungan kerja dan stres 

kerja terhadap kinerja karyawan pada dinas 

lingkungan hidup kota Semarang”. Dengan 

menggunakan metode kuantitatif didapatkkan hasil 

uji hipotesis yang dilakukan menunjukkan nilai 

0,000 kurang dari 0,05. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Menurut Aditama (2020:1) Manajemen 

adalah suatu proses khas yang terdiri dari tindakan-

tindakan perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan, dan pengendalian yang dilakukan 

untuk menentukan serta mencapai sasaran-sasaran 

yang telah ditentukan melalui pemanfaatan SDM 

dan sumber- sumber lainnya. 

Menurut Hasibuan (2019: 9) manajemen 

adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan 

sumber daya manusia dan sumber daya lainnya 

secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu 

tujuan tertentu 

Hasibuan (2021:10) menyatakan bahwa 

“Manajemen sumber daya manusia adalah ilmu dan 

seni yang mengatur hubungan dan peranan tenaga 

kerja agar efektif dan efisien membantu 

terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan dan 

masyarakat”. 

Menurut Ajabar (2020:5), manajemen 

sumber daya manusia adalah proses 

memberdayakan atau memaksimalkan anggota 

organisasi sehingga mampu mencapai tujuan 

organisasi tersebut secara efektif dan efisien. 

Menurut Sedarmayanti (2019:68), 

“Lingkungan kerja fisik adalah semua keadaan 

berbentuk fisik yang terdapat di sekitar tempat 

kerja yang dapat mempengaruhi karyawan baik 

secara langsung maupun secara tidak langsung.  

Menurut Sudaryo, Agus, dan Nunung 

(2018:50), “Lingkungan kerja fisik yaitu kondisi 

tempat atau ruangan yang berpengaruh (baik secara 

langsung maupun tidak langsung) terhadap 

pegawai atau karyawan dalam melaksanakan 

pekerjaan atau aktifitas dalam mencapai suatu 

tujuan”. 

Menurut Nusran (2019 : 72) stres adalah 

suatu keadaan yang bersifat internal karena oleh 

tuntutan fisik (badan), lingkungan, dan situasi 

sosial yang berpotensi merusak dan tidak 

terkontrol. 

Menurut Asih (2018:4) Stres kerja adalah 

suatu kondisi dari interaksi manusia dengan 

pekerjaannya pada sesuatu berupa kondisi 

ketegangan yang menciptakan adanya 

ketidakseimbangan fisik dan psikis, yang 

mempengaruhi emosi, proses berpikir, dan kondisi 

seorang karyawan 

Menurut Hasibuan (2019: 94) kinerja 

karyawan merupakan suatu hasil yang telah dicapai 

oleh seseorang dalam menjalankan tugas-tugas 

yang telah diberikan kepadanya. 

Menurut (Sembiring, 2020:15), kinerja ialah 

efek kerja yang berkualitas serta kapasitas yang 

dicapai oleh individu perusahaan untuk 

menjalankan pekerjaannya berdasarkan tekanan 

atau tugas yang dibebankan dari pihak perusahaan 

 

3. METODE PENELITIAN 

a. Uji Instrumen Data 

1) Uji Validitas 

Menurut Siregar (2016:162) validitas 

atau kesahihan adalah menunjukkan sejauh 

mana suatu alat ukur mampu mengukur apa 

yang ingin diukur. Sedangkan Muhidin dan 

Abdurahman (2017:30) mengemukakan 

suatu instrument pengukuran dapat 

dikatakan valid jika instrument dapat 

mengukur sesuatu dengan tepat apa yang 

hendak diukur. Jika rhitung dengan rtabel 

dengan taraf signifikan 0,05. Apabila 

rhitung <rtabel, maka instrument 

dinyatakan tidak valid dan apabila rhitung > 

rtabel, maka instrument dinyatakan valid 
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2) Uji Reliabilitas 

Menurut Muhidin dan Abdurahman 

(2017:37) suatu instrument pengukuran 

dikatakan reliabel jika pengukurannya 

konsisten dan cermat akurat. Jadi uji 

reliabilitas instrument dilakukan dengan 

tujuan untuk mengentahui konsistensi dari 

instrument sebagai alat ukur, sehingga hasil 

suatu pengukuran dapat dipercaya. Hasil 

pengukuran dapat dipercaya apabila dalam 

beberapa kali pelaksanaan pengukuran 

terhadap kelompok subjek yang sama 

diperoleh hasil yang relative sama, selama 

aspek yang diukur dalam diri subjek 

memang belum berubah. 

 

b. Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas dengan metode grafik 

yaitu dengan melihat penyebaran data pada 

sumber diagonal pada grafik normal P-P 

Plot of regression standardized residual. 

Sebagai dasar pengambilan keputusannya, 

jika titik-titik menyebar sekitar garis dan 

mengikuti garis diagonal, maka nilai 

residual tersebut telah normal. Adapun uji 

one sample kolmogorov smirnov untuk 

mengetahui apakah distribusi residual 

terdistribusi normal atau tidak yaitu jika 

nilai signifikansi lebih dari 0,05 artinya 

residual terdistribusi normal. Menurut 

Priyastama (2017:117) uji normalitas 

digunakan untuk menguji apakah nilai 

eresidual yang dihasilkan dari regresi 

terdistribusi secara normal atau tidak. 
 

2) Uji multikolinieritas 

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk 

menguji apakah model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel bebas 

(independen). Model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi korelasi diantara 

variabel independen. Jika variabel 

independen saling berkorelasi, maka 

variabel-variabel ini tidak orthogonal. 

Untuk mengetahui ada tidaknya 

multikolinearitas diantara variabel 

independen dapat dilihat dari Tolerance dan 

nilai VIF. Kedua ukuran ini menunjukkan 

setiap variabel independen manakah yang 

dijelaskan oleh variabel independen 

lainnya. Dalam pengertian sederhana setiap 

variabel independen menjadi variabel 

dependen (terikat) dan diregres terhadap 

variabel independen lainnya 
 

3) Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Ghozali (2018) uji 

heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika 

variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan lain tetap, maka disebut 

homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 

heteroskedastisitas. Salah satu cara untuk 

mendeteksi ada tidaknya 

heteroskedastisitas adalah dengan uji 

Glejser 
 

c. Analisis Regrasi Linier  

Sugiyono (2017:277) berpendapat “regresi 

linier sederhana digunakan untuk mengestimasi 

besarnya koefisien yang dihasilkan dari 

persamaan yang bersifat linier satu variabel 

bebas untuk digunakan sebagai alat prediksi 

besarnya variabel tergantung”. Analisis ini 

mengetahui area hubungan antara variabel 

independen (X) dengan variabel dependen (Y) 

apakah positif atau negatif dan untuk 

memprediksi nilai dari variabel independen (X) 

apakah nilai variabel dependen (Y) mengalami 

kenaikan atau penurunan. 

Menurut Sugiyono (2014:277) 

mengemukakan bahwa analisis regresi 

digunakan untuk melakukan prediksi 

bagaimana perubahan nilai variable dipenden 

bila nilai variable independent 

dinaikkan/diturunkan 

 

d. Analisis Koefisien Korelasi  

Analisis koefisien korelasi dimaksudkan 

untuk mengetahui tingkat hubungan antara 

variabel independen dengan variabel dependen 

baik secara persial maupun simultan.  Dalam 
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pengujian ini, digunakan software SPSS versi 

24. 

 

e. Analisis Koefisien Determinasi  

Analisis koefisien determinasi 

dimaksudkan untuk mengetahui besarnya 

pengaruh antara variabel independen terhadap 

variabel dependen baik secara persial maupun 

simultan. Menurut Andi Supangat (2015:350) 

berpendapat “koefisien determinasi merupakan 

besaran untuk menunjukan tingkat kekuatan 

hubungan antara dua variabel atau lebih dalam 

bentuk. 

 

f. Uji Hepotesis  

Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk 

menentukan apakah suatu hipotesis sebaiknya 

diterima atau ditolak. Menurut Sugiyono 

(2017:213) berpendapat “hipotesis merupakan 

jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, oleh karena itu rumusan masalah 

penelitian biasanya disusun dalam bentuk 

kalimat pertanyaan.” Dengan demikian 

hipotesis penelitian dapat diartikan sebagai 

jawaban yang bersifat sementara terhadap 

masalah penelitian, sampai terbukti melalui data 

yang terkumpul dan harus diuji secara empiris 

 
 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Uji Validitas 

 

Berdasarkan data pada tabel 4.7 diatas, 

semua pernyataan pada lingkungan kerja fisik 

memiliki r_hitung  > r_tabel (0,266) dengan 

demikian semua pernyataan dianggap valid. 

 
Berdasarkan data pada tabel 4.8 diatas, 

semua pernyataan pada stres kerja memiliki 

r_hitung  > r_tabel (0,266) dengan demikian 

semua pernyataan dianggap valid. 

 
Berdasarkan data pada tabel 4.9 diatas, 

semua pernyataan pada kinerja karyawan 

memiliki r_hitung  > r_tabel (0,266) dengan 

demikian semua pernyataan dianggap valid 
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b. Uji Reliabilitas 

 
Berdasarkan pada Tabel 4.12 nilai 

Cronbach’s Alpha variabel lingkungan kerja 

fisik sebesar 0,847, dengan itu variabel 

lingkungan kerja fisik termasuk dalam kategori 

reliabel 

 
Berdasarkan pada Tabel 4.13 nilai 

Cronbach’s Alpha variabel stres kerja sebesar 

0,849, dengan itu variabel stres kerja termasuk 

dalam kategori reliabel. 

 
Berdasarkan pada Tabel 4.12 nilai 

Cronbach’s Alpha variabel kinerja karyawan 

sebesar 0,790, dengan itu variabel kinerja 

karyawan termasuk dalam kategori reliabel 

 

c. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

 
Berdasarkan tabel 4.12 diatas, 

diperoleh nilai 0,200 dimana nilai tersebut 

lebih besar dari nilai 0,050. Hasilnya, 

distribusi persamaan pengujian 

diasumsikan normal 

 

Mengingat akibat dari Gambar 4.2 di 

atas maka dilakukan uji kewajaran pada 

diagram P Plot, dimana kekambuhan 

memenuhi dugaan kewajaran jika fokus 

informasi menyebar dari sudut ke garis 

sudut dan mengikuti garis miring atau 

histogram bagan, pola dsitribusi normal 

 

2) Uji Multikolinearitas 

 
Berdasarkan pada tabel 4.14 

lingkungan kerja fisik mempunyai nilai 

tolerance 0,541 < 1 dengan nilai VIF 1,847 

< 10,00 dan variabel stres kerja mempunyai 

nilai tolerance 0,541 < 1 dengan nilai VIF 

1,847 < 10,00 dapat disimpulkan bahwa 

variabel lingkungan kerja fisik dan stres 

kerja tidak terjadi gejala multikolinieritas 

 

3) Uji Heteroskedastisitas  
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Dilihat dari pengujian yang dihasilkan 

pada Gambar 4.3 terlihat bahwa titik-titik 

fokus tersebar secara sembarangan, jangan 

salah contoh, tersebar baik di atas maupun 

di bawah angka 0 (nol) pada hub Y, hal ini 

berarti tidak ada penyimpangan 

heteroskedastisitas pada model regresi yang 

dibuati. 

 

4) Analisis Linier  

 
Mengingat konsekuensi perhitungan 

ini, kondisi regresi langsung dapat 

diperoleh sebagai berikut: 

Y = 15,078 + 0,620 X1 

Dimana X1 = lingkungan kerja fisik 

Y = Kinerja Karyawan 

Jika nilai X1 = 0 akan diperoleh Y= 15,078 

Nilai konstanta persamaan di atas 

sebesar 15,078 menyatakan bahwa tanpa 

lingkungan kerja fisik maka Kinerja 

Karyawan tetap terbentuk sebesar 15,078 

atau jika nilai lingkungan kerja fisik nya = 

0, maka Kinerja Karyawan tetap memiliki 

nilai sebesar 15,078. 

Variabel lingkungan kerja fisik 

berpengaruh positif terhadap Kinerja 

Karyawan dengan nilai koefisien 0,620. Hal 

ini berarti bahwa jika terjadi peningkatan 

satuan-satuan dengan asumsi variabel 

lingkungan kerja fisik, maka Kinerja 

Karyawan akan meningkat 0,620 

 
Mengingat konsekuensi perhitungan 

ini, kondisi regresi langsung dapat 

diperoleh sebagai berikut: 

Y = 15,954 + 0,608 X2 

Dimana X2 = Stres Kerja 

Y = Kinerja Karyawan 

Jika nilai X2 = 0 akan diperoleh Y= 15,954. 

Nilai konstanta persamaan di atas 

sebesar 15,954 menyatakan bahwa tanpa 

stress kerja maka Kinerja Karyawan tetap 

terbentuk sebesar 15,954 atau jika nilai 

stress kerja nya = 0, maka Kinerja 

Karyawan tetap memiliki nilai sebesar 

15,954. 

Variabel stress kerja berpengaruh 

positif terhadap Kinerja Karyawan dengan 

nilai koefisien 0,608. Hal ini berarti bahwa 

jika terjadi peningkatan satuan-satuan 

dengan asumsi variabel stress kerja, maka 

Kinerja Karyawan akan meningkat sebesar 

0,608 

 
Mengingat konsekuensi perhitungan 

ini, kondisi regresi langsung dapat diperoleh 

sebagai berikut: 

Y = 11,226 + 0,363 X1 + 0,369 X2 + α  

Dimana X1 = lingkungan kerja fisik 

Dimana X2 = stres kerja 

Y = Kinerja Karyawan 

Jika nilai X2 = 0 akan diperoleh Y= 11,226 

Nilai tetap sebesar 11,226 diartikan 

bahwa jika variabel lingkungan kerja fisik 

dan stres kerja tidak ada maka telah terdapat 

nilai Kinerja Karyawan sebesar 11,226 

satuan 
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Nilai 0,363 berarti dengan asumsi sisa 

bagian konsisten dan tidak ada penyesuaian 

pada lingkungan kerja fisik maka setiap 

perubahan 1 satuan pada 1 stres kerja akan 

menimbulkan penyesuaian pada kinerja 

karyawan sebesar 0,363 satuan. 

Nilai 0,369 artinya dengan asumsi 

bagian sisa stabil dan tidak ada penyesuaian 

pada stres kerja maka setiap selisih 1 satuan 

pada l lingkungan kerja fisik akan 

menimbulkan penyesuaian kinerja karyawan 

sebesar 0,369 satuan 

 

5) Koefisien Korelasi  

 
Berdasarkan tabel 4.17 hasil 

pengujian Koefisien Kolerasi yang di 

peroleh nilai R sebesar 0,705 artinya 

terdapat hubungan yang kuat dikedua 

variabel diatas dimana nilai koefisien 

dengan skalanya sebesar 0,600 – 0,799 

 

 
Berdasarkan tabel 4.18 hasil 

pengujian Koefisien Kolerasi yang di 

peroleh nilai R sebesar 0,712 artinya 

terdapat hubungan yang kuat dikedua 

variabel diatas dimana nilai koefisien 

dengan skalanya sebesar 0,600 – 0,799 

 
Berdasarkan tabel 4.19 hasil 

pengujian Koefisien Kolerasi yang di 

peroleh nilai R sebesar 0,774 artinya 

terdapat hubungan yang kuat dikedua 

variabel diatas dimana nilai koefisien 

dengan skalanya sebesar 0,600 – 0,799. 

 

6) Analisis Koefisien Determinasi  

 
Berdasarkan pada hasil pengujian 

pada tabel di atas, diperoleh nilai R-square 

(koefisien determinasi) sebesar 0,497 maka 

dapat disimpulkan bahwa variabel 

lingkungan kerja fisik (X1) dan memiliki 

kontribusi pengaruh terhadap variabel (Y) 

sebesar 49,7%, sedangkan sisanya 50,3% 

dipengaruhi oleh faktor-faktor atau variabel 

lain yang tidak diteliti. 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian 

pada tabel di atas, diperoleh nilai R-square 

(koefisien determinasi) sebesar 0,507 maka 

dapat disimpulkan bahwa variabel stres 

kerja (X2) memiliki kontribusi pengaruh 

terhadap variabel (Y) sebesar 50,7%, 

sedangkan sisanya 49,3% dipengaruhi oleh 

faktor-faktor atau variabel lain yang tidak 

diteliti. 
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Berdasarkan pada hasil pengujian 

pada tabel di atas, diperoleh nilai R-square 

(koefisien determinasi) sebesar 0,582 maka 

dapat disimpulkan bahwa variabel 

lingkungan kerja fisik (X1) dan stres kerja 

(X2) secara bersama-sama memiliki 

kontribusi pengaruh terhadap variabel (Y) 

sebesar 58,2%, sedangkan sisanya 41,8% 

dipengaruhi oleh faktor-faktor atau variabel 

lain yang tidak diteliti 
 

7) Uji Hipotesis  

 
Berdasarkan tabel 4.19 diatas, Hasil 

uji hipotesis (Uji T) lingkungan kerja 

terhadap kinerja karyawan diperoleh bahwa 

nilai t_hitung > t_tabel atau (3,282 > 2,007) 

hal ini diperkuat dengan nilai sig (0,000 < 

0,05). Dengan demikian maka H_O ditolak 

dan H_1 diterima, hal ini menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

antara lingkungan kerja fisik terhadap 

kinerja karyawan PT Duraquipt Cemerlang 

Limo Depok. 

Untuk hasil uji hipotesis (Uji T)  stress 

kerja terhadap kinerja karyawan diperoleh 

bahwa nilai T_hitung > T_tabel atau (3,443 

> 2,007) hal ini diperkuat dengan nilai Sig 

(0,001 < 0,05). Dengan demikian maka 

H_O ditolak dan H_2 diterima, hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan antara stres kerja terhadap 

kinerja karyawan PT Duraquipt Cemerlang 

Limo Depok 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian 

pada tabel di atas diperoleh nilai F_hitung > 

F_tabel  atau (35,043 > 3,180), hal ini juga 

diperkuat dengan Sig (0,000 < 0,05). 

Dengan demikian maka H_O  ditolak dan 

H_3 diterima, hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan secara 

simultan antara lingkungan kerja fisik dan 

stres kerja terhadap kinerja karyawan pada 

PT Duraquipt Cemerlang Limo Depok 
 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian pada karyawan 

PT Duraquipt Cemerlang Limo Depok, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

a. Hasil penelitian secara parsial bahwa 

lingkungan kerja fisik berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada PT Duraquipt Cemerlang 

Limo Depok. Berdasarkan hasil perhitungan 

regresi Y = 15,078 + 0,620 X1. Koefisien 

korelasi sebesar 0,705 artinya terdapat 

hubungan yang kuat dikedua variabel diatas 

dimana nilai koefisien dengan skalanya 

sebesar 0,600 – 0,799. Hasil determinasi 

sebesar 49,7%, sedangkan sisanya 50,3% 

dipengaruhi oleh faktor-faktor atau variabel 

lain yang tidak diteliti. Uji Hipotesis dengan 

diperoleh nilai t (3,282 > 2,007) dan sig (0,000 

< 0,05). Dengan demikian maka H_O ditolak 

dan H_1 diterima. Hal ini menunjukkan 

adanya pengaruh lingkungan kerja fisik 

terhadap kinerja karyawan PT Duraquipt 

Cemerlang Limo Depok. Artinya apabila 

lingkungan kerja fisik (X1)  ditingkatkan oleh 

seluruh karyawan, maka kinerja karyawan 

juga akan meningkat. Sebaliknya apabila 

lingkungan kerja fisik (X1)  menurun maka 

kinerja karyawan akan cenderung mengalami 

penurunan 

b. Hasil penelitian secara parsial bahwa stres 

kerja berpengaruh secara positif dan 
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signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT 

Duraquipt Cemerlang Limo Depok. 

Berdasarkan hasil perhitungan regresi Y = 

15,954 + 0,608 X2. Koefisien korelasi sebesar 

0,712 artinya terdapat hubungan yang kuat 

dikedua variabel diatas dimana nilai koefisien 

dengan skalanya sebesar 0,600 – 0,799. Hasil 

determinasi sebesar 50,7%, sedangkan sisanya 

49,3% dipengaruhi oleh faktor-faktor atau 

variabel lain yang tidak diteliti. Uji Hipotesis 

dengan diperoleh nilai t (3,443 > 2,007) dan 

Sig (0,000 < 0,05). Dengan demikian maka 

H_O ditolak dan H_2 diterima. Hal ini 

menunjukkan terdapat pengaruh positif antara 

stres kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan 

di PT Duraquipt Cemerlang Limo Depok. 

Artinya apabila stres kerja ditingkatkan oleh 

seluruh karyawan, maka kinerja karyawan 

juga akan meningkat. Sebaliknya apabila stres 

kerja menurun maka kinerja karyawan akan 

cenderung mengalami penurunan 

c. Hasil penelitian secara simultan bahwa 

lingkungan kerja fisik dan stres kerja 

berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada PT Duraquipt 

Cemerlang Limo Depok. Berdasarkan hasil 

perhitungan regresi Y = 11,226 + 0,363 X1 + 

0,369 X2 + α. Koefisien korelasi sebesar 0,774 

artinya terdapat hubungan yang kuat dikedua 

variabel diatas dimana nilai koefisien dengan 

skalanya sebesar 0,600 – 0,799. Hasil 

determinasi sebesar 58,2%, sedangkan sisanya 

41,8% dipengaruhi oleh faktor-faktor atau 

variabel lain yang tidak diteliti. Uji Hipotesis 

dengan diperoleh nilai f (35,043 > 3,180), hal 

daj Sig (0,000 < 0,05). Dengan demikian maka 

H_O  ditolak dan H_3 diterima. Hal ini 

menunjukkan adanya pengaruh positif dan sig 

secara simultan antara lingkungan kerja fisik 

dan stres kerja terhadap kinerja karyawan di 

PT Duraquipt Cemerlang Limo Depok. 

Artinya apabila lingkungan kerja fisik dan stres 

kerja ditingkatkan oleh seluruh karyawan, 

maka kinerja karyawan juga akan meningkat. 

Sebaliknya apabila lingkungan kerja fisik dan 

stres kerja menurun maka kinerja karyawan 

akan cenderung mengalami penurunan. 
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